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Abstract

Curriculum development is a key component of the education system, determining the direction,
quality, and relevance of learning. An effective curriculum must be able to adapt to student needs,
global demands, and local contexts. This study reviews various curriculum development models,
including the Tyler, Taba, and CIPP models, and discusses their strengths, weaknesses, and
applications in Indonesia. The method used is a qualitative literature review with a descriptive-
comparative approach. The analysis examines the basic principles, implementation processes, and
evaluation of each model. The results show that each model has unique strengths: the Tyler model
emphasizes systematic learning objectives, the Taba model emphasizes teacher participation and local
adaptation, while the CIPP model emphasizes continuous evaluation and curriculum improvement.
This study emphasizes the importance of integrating the three models to produce an adaptive,
contextual, and sustainable curriculum that can support the implementation of the Independent
Curriculum in Indonesia. These findings are expected to guide curriculum developers, teachers, and
education policymakers in designing and evaluating relevant and high-quality curricula.
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Abstrak

Pengembangan kurikulum merupakan salah satu komponen utama dalam sistem pendidikan
yang menentukan arah, kualitas, dan relevansi pembelajaran. Kurikulum yang efektif harus
mampu menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, tuntutan global, dan konteks lokal.
Penelitian ini meninjau berbagai model pengembangan kurikulum, termasuk model Tyler,
Taba, dan CIPP, serta membahas kelebihan, kelemahan, dan aplikasinya di Indonesia. Metode
yang digunakan adalah studi literatur kualitatif dengan pendekatan deskriptif-komparatif.
Analisis dilakukan terhadap prinsip-prinsip dasar, proses implementasi, dan evaluasi masing-
masing model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap model memiliki kekuatan unik:
model Tyler menekankan tujuan pembelajaran yang sistematis, model Taba menonjolkan
partisipasi guru dan adaptasi lokal, sementara model CIPP menekankan evaluasi
berkelanjutan dan perbaikan kurikulum. Penelitian ini menekankan pentingnya integrasi
ketiga model untuk menghasilkan kurikulum yang adaptif, kontekstual, dan berkelanjutan,
sehingga dapat mendukung implementasi Kurikulum Merdeka di Indonesia. Temuan ini
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diharapkan dapat menjadi panduan bagi pengembang kurikulum, guru, dan pembuat
kebijakan pendidikan dalam merancang dan mengevaluasi kurikulum yang relevan dan
berkualitas.

Kata kunci: Kurikulum, Model Pengembangan, Evaluasi

PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peran penting dalam pembangunan bangsa, terutama
dalam menciptakan sumber daya manusia yang berdaya saing dan mampu
menghadapi tantangan zaman. Pendidikan adalah sistem sosial yang dirancang untuk
membentuk individu agar mampu menghadapi dinamika zaman dan mencapai
kebahagiaan serta kesejahteraan manusia (As’adi, 2023). Kurikulum, sebagai
komponen utama dalam sistem pendidikan, berfungsi sebagai pemandu dalam
menyelenggarakan pembelajaran yang efektif dan efisien. Kurikulum tidak hanya
mencakup tujuan dan isi, tetapi juga metode dan struktur pembelajaran yang harus
relevan dengan perubahan global, terutama dalam konteks teknologi dan
perkembangan sosial yang mereka hadapi. Penyesuaian kurikulum yang dinamis dan
responsif terhadap kebutuhan abad ke-21, seperti keterampilan berpikir kritis,
kreativitas, kolaborasi, literasi digital, dan karakter, sangat penting untuk
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik (Susandi et al.,
2025; Trisna et al., 2024).

Di Indonesia, dinamika kurikulum cukup signifikan, mulai dari Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), hingga
Kurikulum 2013 dan saat ini Kurikulum Merdeka. Setiap perubahan ini mengarah
pada tujuan yang sama, yaitu peningkatan kualitas pendidikan nasional. KTSP
memberikan otonomi besar kepada sekolah untuk menyesuaikan kurikulum dengan
kebutuhan lokal, sementara Kurikulum 2013 memperkenalkan pendekatan saintifik
dan penilaian autentik, dan Kurikulum Merdeka lebih menekankan fleksibilitas,
pembelajaran berbasis proyek, serta pembelajaran yang berdiferensiasi (Azmi et al.,
2023; Prista et al., 2024; Syaela et al., 2025).

Tantangan dalam implementasi kurikulum ini seringkali berhubungan dengan
model pengembangan kurikulum yang digunakan. Ralph Tyler (1949) mengusulkan
pendekatan berbasis tujuan yang sistematis, sedangkan Hilda Taba (1962)
memberikan landasan untuk model pengembangan yang lebih partisipatif dan
melibatkan guru secara aktif dalam proses. Model CIPP (Context, Input, Process,
Product) yang dikembangkan oleh Stufflebeam (1971) juga menjadikan evaluasi
sebagai kunci dalam pengambilan keputusan untuk perbaikan berkelanjutan (Asdi et
al., 2025; Hidayani, 2018). Semua model ini memiliki kelebihan dan kelemahan yang
berbeda, dan sangat penting untuk memahami karakteristik masing-masing dalam
konteks pendidikan Indonesia yang beragam.

Model Tyler menawarkan struktur yang jelas, tetapi terkadang tidak
mempertimbangkan konteks sosial peserta didik. Dalam hal ini, model Taba lebih
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responsif terhadap kebutuhan peserta didik karena melibatkan mereka dalam proses
perancangan. Namun, proses tersebut membutuhkan partisipasi yang tinggi, sehingga
bisa sulit diterapkan di sekolah dengan sumber daya terbatas. Model CIPP membantu
memahami aspek evaluasi secara menyeluruh, tetapi juga memerlukan data yang
luas, yang tidak selalu tersedia dalam praktik (Nurhusni et al., 2023; Asdi et al., 2025).
Penggabungan tiga model ini sangat penting untuk memberikan solusi komprehensif
terhadap pengembangan kurikulum yang efektif, terutama dalam konteks Kurikulum
Merdeka yang fleksibel dan adaptif pada kebutuhan lokal (Syaela et al., 2025).

Pertanyaan penelitian ini pun relevan dalam memahami penerapan model
pengembangan kurikulum di Indonesia. Disadari bahwa Kurikulum Merdeka
menuntut pengembangan kurikulum yang adaptif dan berkelanjutan. Oleh karena itu,
penelitian lebih lanjut mengenai integrasi model-model pengembangan kurikulum ini
diperlukan, serta analisis kelebihan dan kelemahan masing-masing model dalam
konteks yang berbeda di Indonesia (Ismaya & Yusritawati, 2023). Diharapkan,
penelitian ini dapat memberikan solusi yang dapat diterapkan oleh pembuat
kebijakan, sekolah, dan guru dalam merancang kurikulum yang sesuai dengan
tuntutan zaman dan karakteristik lokal.

Dengan pemahaman menyeluruh tentang alur pengembangan kurikulum yang
integratif, diharapkan pengembang kurikulum, guru, dan pemangku kebijakan dapat
merancang pendidikan yang berorientasi terhadap kebutuhan abad ke-21 yang
relevan dengan konteks Indonesia.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metodologi yang digunakan adalah studi literatur dengan
pendekatan kualitatif deskriptif, yang berfokus pada analisis mendalam mengenai
berbagai model pengembangan kurikulum. Pendekatan ini dirancang untuk
menciptakan pemahaman yang komprehensif terhadap prinsip-prinsip dasar,
struktur, dan orientasi dari masing-masing model pengembangan kurikulum seperti
model Tyler dan Taba, serta model kontemporer berbasis kompetensi. Pemahaman
yang mendalam terhadap teori-teori tersebut dapat membantu guru dan pengembang
kurikulum dalam merancang materi yang lebih relevan dan efektif dalam konteks
pendidikan Indonesia (Julifan, 2017; Latifah et al., 2025).

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan berbagai sumber sekunder
yang mencakup buku teks, artikel jurnal ilmiah, laporan penelitian, serta dokumen
kebijakan pendidikan nasional, termasuk Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka.
Sumber-sumber ini memberikan wawasan yang luas dan beragam terkait dinamika
konsep pengembangan kurikulum (Solekhah, 2025; SOPIA, 2025). Analisis dokumen
resmi juga diperlukan untuk memahami penerapan teori dalam praktik nyata,
sehingga peneliti dapat mengidentifikasi kesenjangan antara teori pengembangan
kurikulum dan implementasinya di lapangan (Purwati & Sukirman, 2024).

Metode analisis yang digunakan bersifat deskriptif-komparatif, yang
menggabungkan tinjauan teoritis dengan perbandingan antar model. Proses awal
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melibatkan sintesis literatur untuk merangkai elemen-elemen kunci dari setiap model
kurikulum yang kemudian diikuti dengan analisis komparatif untuk menilai
kesamaan dan perbedaan, serta kelebihan dan kelemahan masing-masing model.
Pendekatan ini penting untuk mengidentifikasi model yang paling sesuai, adaptasi
yang diperlukan, dan kemungkinan integrasi antar model untuk memenuhi tuntutan
pendidikan yang terus berkembang di Indonesia (Permatasari et al., 2025).
Pengalaman implementasi kurikulum di sekolah-sekolah Indonesia di luar
kajian teoritis juga dievaluasi, yang memungkinkan peneliti untuk melihat relevansi
dan efektivitas model-model kurikulum yang ada. Evaluasi ini tidak hanya penting
untuk menilai kesesuaian teori dengan kebutuhan praktis tetapi juga untuk
memperoleh rekomendasi bagi pengembangan kurikulum yang lebih kontekstual dan
responsif terhadap tantangan pendidikan abad ke-21 (Parade et al, 2025).
Rekomendasi yang dimaksud mencakup strategi pengembangan yang dapat
dipraktikkan oleh guru dan pengembang kurikulum untuk menciptakan pengalaman
belajar yang adaptif dan berorientasi pada evaluasi berkelanjutan, yang sangat
dibutuhkan dalam konteks pendidikan Indonesia yang beragam ini (Sari et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Model Tyler

Model Tyler, yang diperkenalkan oleh Ralph Tyler pada tahun 1949, adalah
salah satu pendekatan klasik yang menjadi fondasi dalam pengembangan kurikulum
modern. Model ini menekankan pentingnya perumusan tujuan pembelajaran secara
sistematis dan jelas, yang merupakan langkah awal dalam proses pengembangan
kurikulum. Tujuan yang telah ditentukan ini selanjutnya menjadi pemandu dalam
pemilihan isi, metode pembelajaran, serta evaluasi (Maryono & Emilia, 2022; Murphy
& Fautley, 2013). Dengan pendekatan yang terstruktur, model ini memberikan
kerangka yang mudah dipahami oleh guru dan institusi pendidikan dalam
menetapkan apa yang ingin dicapai di akhir proses pembelajaran.

Keunggulan utama dari model Tyler terletak pada kemampuannya untuk
menciptakan standar pembelajaran yang jelas dan terukur. Dengan adanya tujuan
yang spesifik, guru dapat dengan mudah merancang aktivitas pembelajaran dan
menyusun instrumen evaluasi yang relevan, menciptakan konsistensi dalam proses
pendidikan dan membantu institusi pendidikan dalam menjaga kualitas pembelajaran
(Cruickshank, 2018; Wraga, 2017). Model ini juga berkontribusi pada keseragaman
standar pendidikan di seluruh nasional, yang sangat penting dalam konteks
Indonesia, khususnya dalam menangani keberagaman geografis dan demografis.
Dengan pedoman yang sama, sekolah di berbagai daerah memiliki arah yang jelas
untuk pengembangan pembelajaran (Bahri ef al., 2024).

Namun, meskipun memiliki berbagai keunggulan, model Tyler juga tidak lepas
dari kritik. Salah satu keterbatasan utamanya adalah kurangnya fleksibilitas. Karena
tujuan ditetapkan secara top-down, ada kecenderungan bahwa ruang kreativitas guru
menjadi terbatas. Guru mungkin terjebak dalam mengikuti tujuan yang telah
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ditetapkan tanpa memperhatikan kondisi nyata di kelas dan kebutuhan unik siswa
(Monnat et al, 2014). Keterbatasan lain adalah ketidakfokusan pada proses
pembelajaran itu sendiri. Model ini lebih menekankan hasil akhir, sehingga aspek
pengembangan kompetensi lain seperti keterampilan sosial, kreativitas, dan
komunikasi kurang terperhatikan. Dalam konteks pendidikan modern, hal ini bisa
menjadi kendala, karena tujuan pendidikan tidak hanya untuk mencapai hasil
kognitif tetapi juga untuk membentuk karakter dan keterampilan interpersonal siswa
(Hlebowitsh, 2021; Sarangapani, 2006).

Di sisi lain, relevansi model Tyler dalam pengembangan kurikulum saat ini tidak
bisa diabaikan, terutama dalam konteks Kurikulum Merdeka yang diterapkan di
Indonesia. Elemen penetapan capaian pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka
mencerminkan semangat Tyler, meskipun dilengkapi dengan fleksibilitas yang lebih
tinggi untuk memenuhi kebutuhan siswa di berbagai wilayah (Taber et al., 2013).
Dalam hal ini, penting untuk mengintegrasikan pendekatan Tyler dengan model lain
yang lebih responsif terhadap konteks lokal, sehingga dapat mendukung
implementasi pendidikan yang lebih berkelanjutan, adaptif, dan kontekstual di
Indonesia (Alhashmi et al., 2022; Almadani et al., 2024).

Sebagai kesimpulan, model Tyler menawarkan struktur yang jelas dan sistematis
dalam pengembangan kurikulum. Meskipun ada kritik terhadap keterbatasannya,
model ini tetap memberikan landasan yang penting untuk pengembangan kurikulum
nasional yang mampu menjawab tantangan pendidikan pada abad ke-21, terutama di
Indonesia yang memiliki keanekaragaman budaya dan geografis dalam sistem
pendidikannya.

Analisis Model Taba

Model Taba, yang dikembangkan oleh Hilda Taba, mengadopsi pendekatan
induktif dalam pengembangan kurikulum. Pendekatan ini berfokus pada pengalaman
dan kebutuhan nyata di tingkat kelas, dengan guru sebagai aktor utama dalam
menentukan konten dan strategi pembelajaran. Dengan demikian, model Taba
mampu menghadirkan kurikulum yang lebih relevan dan kontekstual, sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan peserta didik di lapangan ("Izzah et al., 2025; Beliyawati et al.,
2025).

Salah satu keunggulan paling signifikan dari model Taba adalah tingkat
keterlibatan guru dalam proses perancangan kurikulum. Keterlibatan ini tidak hanya
meningkatkan rasa kepemilikan terhadap kurikulum yang disusun, tetapi juga
memungkinkan pengajaran yang lebih efektif dan adaptif. Sebagai aktor sentral dalam
proses tersebut, guru dapat lebih memahami kebutuhan siswa dan menyesuaikan
materi berdasarkan konteks sosial dan budaya setempat (Ratna et al., 2025; Rofiq,
2019). Hal ini sangat penting, terutama bagi daerah-daerah yang memiliki
karakteristik unik dalam hal budaya, ekonomi, atau lingkungan (Bakri & Osman,
2018).

Model Taba juga mendorong pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan
dinamika masyarakat, yang memungkinkan kurikulum untuk mengintegrasikan isu-
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isu lokal, seperti kearifan lokal dan lingkungan, ke dalam proses pembelajaran.
Konsep ini sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka yang memberikan
fleksibilitas bagi guru dan sekolah untuk menyusun pembelajaran yang berbasis pada
konteks nyata (Jimry, 2020; Ratna et al., 2025).

Meski demikian, ada tantangan yang dihadapi dalam penerapan model Taba.
Salah satu tantangan utama adalah kebutuhan akan kompetensi profesional yang
tinggi dari para guru. Pengembangan kurikulum yang efektif memerlukan guru yang
memiliki kemampuan analisis yang baik, pengetahuan pedagogis yang memadai,
serta kepekaan terhadap kebutuhan siswa. Tanpa pelatihan yang adekuat, proses
penyusunan kurikulum dapat terhambat dan menjadi kurang efektif ( Ramadani,
2020). Selain itu, proses penyusunan kurikulum dengan model Taba juga bisa
memakan waktu yang lebih lama, mengingat bahwa kurikulum dibangun dari bawah
ke atas melalui berbagai tahapan, mulai dari identifikasi kebutuhan hingga uji coba
(Laukum et al., 2024).

Meskipun terdapat tantangan, kekuatan model Taba untuk mendukung
Kurikulum Merdeka yang fleksibel sangat jelas. Pendekatan ini tidak hanya
memberikan ruang bagi guru dan lembaga pendidikan untuk mengembangkan
kurikulum mereka sendiri, tetapi juga membantu dalam menciptakan pengalaman
belajar yang lebih bermakna melalui pembelajaran berbasis proyek (Nursyahid &
Amilatusholiha, 2022). Dengan demikian, model Taba dapat dianggap sebagai alat
yang berharga dalam menciptakan kurikulum yang adaptif dan relevan bagi
masyarakat pendidikan di Indonesia saat ini.

Dari analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa model Taba menawarkan
landasan yang kuat untuk pengembangan kurikulum yang partisipatif dan
kontekstual. Keterlibatan aktif para guru dalam proses ini, bersama dengan integrasi
isu-isu lokal, memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan kebermaknaan
proses pembelajaran bagi siswa. Oleh karena itu, investasi dalam pengembangan
kompetensi guru dan penjaminan waktu yang cukup untuk penyusunan kurikulum
menjadi sangat krusial untuk efektivitas penerapan model ini.

Analisis Model CIPP

Model CIPP (Context, Input, Process, Product) adalah pendekatan evaluasi yang
dirancang untuk mencakup secara komprehensif seluruh aspek dalam pengembangan
dan pelaksanaan kurikulum. Model ini, yang dikembangkan oleh Daniel Stufflebeam,
digunakan untuk melakukan evaluasi menyeluruh, mencakup berbagai dimensi yang
saling berkaitan dalam pendidikan (Naser, 2022). Proses evaluasi dimulai dengan
analisis konteks, bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan dasar peserta didik dan
kondisi sekolah. Analisis ini penting untuk memastikan bahwa kurikulum yang
dikembangkan sesuai dengan kondisi dan latar belakang sosial ekonomi siswa
(Supriyanto & Wahyudi, 2017; Syifa, 2020).

Setelah tahap konteks, evaluasi input dilakukan untuk menentukan strategi dan
sumber daya yang diperlukan dalam pelaksanaan kurikulum. Ini termasuk penilaian
terhadap kinerja guru, materi pembelajaran, serta alat dan sumber daya yang tersedia
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di sekolah (Suharjo & Zakir, 2021). Pada tahap proses, model CIPP mengevaluasi
pelaksanaan pembelajaran serta efektivitas metode yang digunakan oleh guru.
Penilaian ini sangat penting untuk memastikan bahwa proses pengajaran berlangsung
dengan baik dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Naser, 2022; Supriani et al.,
2019). Terakhir, pada tahap produk, hasil belajar yang dicapai siswa dievaluasi dari
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. Laporan evaluasi di tahap ini
memberikan gambaran mengenai pencapaian tujuan pembelajaran dan kualitas
pembelajaran yang diterima siswa (Supriani et al., 2019; Supriyantoko et al., 2020).

Analisis menunjukkan bahwa model CIPP sangat bermanfaat dalam
meningkatkan kualitas kurikulum melalui evaluasi berkelanjutan. Model ini tidak
hanya memberikan penilaian pada hasil akhir, tetapi juga memeriksa setiap tahapan
proses pembelajaran, yang memungkinkan sekolah untuk melakukan perbaikan
secara sistematis berdasarkan data evaluasi yang diperoleh (Aspriyanti et al., 2022;
Naser, 2022). Dengan menggunakan pendekatan ini, sekolah dapat menyesuaikan
program yang ada agar lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Namun, meskipun model CIPP menawarkan keunggulan dalam evaluasi yang
menyeluruh, ada tantangan dalam implementasinya. Salah satu tantangan utama
adalah kebutuhan akan waktu yang lebih banyak, tenaga, serta sumber daya manusia
yang memadai untuk melaksanakan evaluasi yang kompleks ini. Tidak semua sekolah
memiliki tim evaluasi yang cukup kompeten atau guru yang dilatih untuk melakukan
evaluasi secara mendalam (Alvianita et al., 2022; Gu & Peng, 2023). Selain itu,
kompleksitas prosedur CIPP bisa menjadi kendala bagi sekolah-sekolah yang
memiliki kapasitas terbatas. Pengumpulan data yang konsisten dan analisis yang
cermat sangat diperlukan untuk validitas hasil evaluasi, yang mungkin sulit
dilakukan tanpa pelatihan khusus (Hattarina & Agustin, 2024; Suharjo & Zakir, 2021).

Meskipun tantangan tersebut ada, relevansi model CIPP dalam konteks
Kurikulum Merdeka sangat jelas. Kurikulum Merdeka, yang menekankan perbaikan
berkelanjutan, dapat memperoleh manfaat besar dari evaluasi komprehensif yang
disediakan oleh model ini. Melalui evaluasi yang terstruktur, sekolah dapat
memastikan bahwa kurikulum berkembang mengikuti kebutuhan siswa dan tuntutan
zaman. Dengan dukungan pelatihan yang tepat untuk guru, implementasi model
CIPP dapat signifikan meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia (Arni et al.,
2021; Jamaluddin, 2018).

Sebagai kesimpulan, model CIPP memberikan landasan evaluasi yang kuat dan
komprehensif untuk pengembangan kurikulum. Dengan mempertimbangkan
konteks, input, proses, dan produk secara bersamaan, model ini memungkinkan
pengukuran yang lebih tepat mengenai efektivitas kurikulum, serta mempercepat
upaya perbaikan dan penyesuaian terhadap kebutuhan peserta didik.

Integrasi Ketiga Model dalam Pendidikan Indonesia

Integrasi model Tyler, Taba, dan CIPP memberikan pendekatan komprehensif
yang diperlukan dalam pengembangan kurikulum pendidikan di Indonesia.
Penggabungan ketiga model ini tidak hanya menjembatani antara standar nasional
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tetapi juga memberikan ruang bagi kebutuhan lokal dan evaluasi berkelanjutan, yang
memungkinkan sekolah untuk membangun kurikulum yang lebih adaptif,
partisipatif, dan relevan, sejalan dengan konteks sosial dan budaya yang ada di
masyarakat (Beliyawati et al., 2025). Model Tyler menyediakan fondasi untuk
merumuskan capaian pembelajaran nasional yang jelas, menjadi pedoman bagi semua
sekolah. Dengan penekanan pada penyusunan tujuan pembelajaran yang spesifik dan
terukur, model ini memberikan arah yang kuat sehingga menghindari hilangnya
fokus dalam proses pendidikan. Hal ini penting mengingat keberagaman wilayah dan
tuntutan belajar yang berbeda di Indonesia (Bakri & Osman, 2018).

Di sisi lain, model Taba menekankan partisipasi aktif guru dalam proses
perancangan kurikulum. Keterlibatan ini memungkinkan guru untuk menyesuaikan
materi dan metode pengajaran sesuai dengan karakteristik peserta didik dan konteks
lokal. Dengan demikian, kurikulum tidak hanya bersifat top-down tetapi juga lebih
responsif terhadap kebutuhan masyarakat sekitar, memberikan fondasi yang kuat
untuk pembelajaran yang kontekstual dan bermakna bagi siswa (Nursyahid &
Amilatusholiha, 2022).

Model CIPP melengkapi pendekatan ini dengan menyediakan kerangka evaluasi
yang komprehensif. Melalui evaluasi terhadap konteks, input, proses, dan produk,
sekolah dapat terus mengadaptasi dan memperbaiki kurikulum sesuai kebutuhan.
Evaluasi berkelanjutan ini memungkinkan identifikasi masalah secara dini dan
perbaikan sistematis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Fadli et al., 2024;
Yunita & Winarsih, 2025). Dengan kebutuhan untuk menjaga kualitas pendidikan,
model CIPP memberikan tambahan penting yang menjamin bahwa semua proses dan
hasil belajar dievaluasi secara menyeluruh.

Dalam konteks kebijakan pendidikan Indonesia yang semakin menekankan
fleksibilitas dan akuntabilitas, integrasi ketiga model ini sangat relevan. Pemerintah
menetapkan standar nasional untuk menjaga kualitas pendidikan, sementara sekolah
diberi ruang untuk berinovasi dalam pengembangan kurikulum, sehingga standar
nasional dan kreativitas lokal dapat digabungkan secara harmonis (Daga, 2021).

Keseluruhan integrasi ketiga model ini menunjukkan bahwa tidak ada satu
model yang sepenuhnya cukup untuk konteks pendidikan Indonesia. Namun, dengan
memadukan keunggulan masing-masing model, sekolah memiliki kesempatan untuk
merancang kurikulum yang lebih baik, memberikan pendidikan yang lebih bermakna
dan sesuai dengan tantangan zaman di era globalisasi saat ini (Hidayatulloh & Billa,
2021). Pendekatan integratif ini menjadi dasar yang penting dalam mendukung
transformasi pendidikan modern di Indonesia, serta menciptakan respon yang lebih
baik terhadap perubahan yang cepat di dunia pendidikan.

Studi Penerapan di Sekolah

Studi penerapan integrasi model Tyler, Taba, dan CIPP di berbagai sekolah di
Indonesia menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam mencapai keseimbangan
antara standar nasional dan kebutuhan lokal peserta didik. Di Jakarta, misalnya,
sekolah menengah berhasil menggunakan model Tyler sebagai dasar perumusan
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capaian pembelajaran nasional. Dengan adanya standar kompetensi yang jelas, semua
siswa dapat mencapai hasil belajar yang terukur secara sistematis dan konsisten, yang
penting untuk memastikan kualitas pendidikan yang merata di seluruh wilayah
(Setiawati et al., 2021).

Di sisi lain, model Taba digunakan untuk merancang proyek-proyek
pembelajaran berbasis lokal. Proyek kewirausahaan, studi lingkungan perkotaan, dan
program literasi digital, yang disesuaikan dengan karakteristik sekolah, telah
meningkatkan relevansi pembelajaran. Dengan melibatkan guru dalam proses
perencanaan, model Taba memungkinkan penerapan materi yang sesuai dengan
minat dan kebutuhan peserta didik, sehingga mereka merasa memiliki terhadap
proses pendidikan yang dijalani (Colgrove & Rucker, 2020).

Penggunaan model CIPP dalam evaluasi tahunan di sekolah-sekolah tersebut
meliputi analisis konteks, kualitas input, proses pengajaran, dan pencapaian hasil
belajar siswa. Evaluasi ini memberikan umpan balik yang berharga dan
memungkinkan sekolah untuk menentukan langkah-langkah perbaikan untuk tahun
ajaran berikutnya, meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan (Asdi et al.,
2025). Data dari evaluasi ini tidak hanya berfungsi untuk memperbaiki metode
mengajar tetapi juga untuk mendistribusikan sumber daya dengan lebih efektif dan
menyesuaikan materi pembelajaran ke depannya (Sopha & Nanni, 2019).

Contoh lain dapat ditemukan di Yogyakarta, di mana penerapan model Taba
terlihat jelas di sekolah dasar yang mengintegrasikan kearifan lokal. Elemen
permainan tradisional, batik, dan budaya Jawa dimasukkan ke dalam pembelajaran
harian, membuat proses belajar menjadi lebih menarik dan relevan bagi siswa. Guru-
guru di sekolah tersebut juga menyusun kurikulum berbasis komunitas,
memperhitungkan karakteristik wilayah dan kebutuhan siswa untuk menciptakan
relevansi dalam pembelajaran yang mereka terima (Ashari et al., 2023).

Evaluasi formatif setiap semester dilakukan untuk memastikan kesesuaian
antara rencana pembelajaran dan pelaksanaannya di lapangan. Dengan melakukan
analisis melalui model CIPP, hasil evaluasi merespons perbaikan secara cepat,
sehingga pedagogi dapat terus berkembang sesuai tuntutan zaman dan kebutuhan
siswa (Ramadan et al., 2025; Sopha & Nanni, 2019).

Studi penerapan ini menunjukkan bahwa integrasi ketiga model ini
memungkinkan sekolah untuk menerapkan inovasi sambil tetap berpegang pada
standar nasional. Fleksibilitas yang diberikan oleh kurikulum yang menggabungkan
elemen-elemen terbaik dari ketiga model ini membuat pembelajaran menjadi lebih
responsif terhadap kondisi dan latar belakang peserta didik, dan memastikan bahwa
evaluasi berkelanjutan dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di seluruh
Indonesia (Priya, 2023).

Relevansi Integrasi Model terhadap Kurikulum Merdeka

Integrasi model Tyler, Taba, dan CIPP sangat relevan dalam konteks Kurikulum
Merdeka, yang lahir dari kebutuhan akan pendidikan yang semakin dinamis di
Indonesia. Kurikulum Merdeka menekankan fleksibilitas, diferensiasi, dan
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pembelajaran berbasis proyek, yang selaras dengan prinsip-prinsip dari ketiga model
tersebut (Maryono & Emilia, 2022).

Pendekatan Tyler memberikan dasar yang kuat dalam penentuan tujuan
pembelajaran nasional. Dengan menekankan capaian yang harus dicapai oleh peserta
didik, model ini membantu guru untuk menetapkan arah yang jelas dalam proses
pembelajaran. Ini sejalan dengan kebutuhan Kurikulum Merdeka untuk memastikan
setiap proses pembelajaran memiliki makna dan target yang spesifik (Murphy &
Fautley, 2013). Meski begitu, Tyler tidak membatasi kreativitas guru, melainkan
memberikan kebebasan dalam memilih metode dan strategi yang paling sesuai untuk
mencapai tujuan tersebut, sehingga pembelajaran tetap dinamis dan kontekstual
(Wang & Parker, n.d.).

Model Taba berkontribusi pada fleksibilitas kurikulum dengan memberikan
guru kemampuan untuk menyesuaikan materi dan metode pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan lokal dan karakteristik siswa. Pendekatan ini memungkinkan
pengembangan kurikulum yang relevan, menarik, dan terhubung dengan kehidupan
sehari-hari siswa, serta mendukung diferensiasi dalam pembelajaran menurut ritme
dan kemampuan masing-masing siswa. Dengan demikian, pengalaman belajar
menjadi lebih personal dan efektif, sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka
(Nurhusni et al., 2023).

Lebih lanjut, model CIPP menguatkan aspek evaluasi dalam Kurikulum
Merdeka. Dengan pendekatan evaluasi yang menyeluruh, yang mencakup konteks,
input, proses, dan produk, guru bisa memantau perkembangan siswa dengan semua
aspeknya dan melakukan penyesuaian yang diperlukan. Evaluasi ini bertujuan untuk
meningkatkan efektivitas strategi pembelajaran dan kualitas kurikulum secara
berkesinambungan, menciptakan sebuah siklus perbaikan yang mendukung inovasi
dan responsivitas terhadap tantangan pendidikan modern (Afriadi & Fitri, 2025).

Integrasi ketiga model ini melengkapi satu sama lain dan menjadikan
Kurikulum Merdeka jauh lebih berdaya saing. Dengan memastikan bahwa kurikulum
tidak hanya memenuhi standar nasional, tetapi juga relevan dengan kondisi dan
kebutuhan peserta didik, sekolah-sekolah di Indonesia dapat mempersiapkan siswa
untuk menghadapi tantangan abad ke-21. Dalam konteks ini, siswa tidak hanya
menguasai kompetensi dasar, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, kreatif, dan kolaboratif yang sangat penting untuk keberhasilan di dunia
modern (Wang, 2012).

Secara keseluruhan, perpaduan model Tyler, Taba, dan CIPP dalam
implementasi Kurikulum Merdeka memberikan landasan yang kuat wuntuk
pengembangan kurikulum yang adaptif, terarah, dan berkelanjutan. Hal ini
memungkinkan pendidikan di Indonesia untuk terus berkembang dan
bertransformasi seiring dengan dinamika zaman (Faradila, 2024).

KESIMPULAN

JWLP: Jurnal Wahana Literasi Pendidikan, Vol. 1 No. 2, Maret 2026 | 213



Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa setiap
model pengembangan kurikulum memiliki karakteristik dan fokus yang berbeda,
namun saling melengkapi ketika diintegrasikan. Model Tyler menekankan
pencapaian tujuan secara sistematis dan memberikan arah yang jelas melalui standar
nasional, sedangkan model Taba mengutamakan pendekatan partisipatif dengan
melibatkan guru secara langsung sehingga kurikulum dapat lebih adaptif terhadap
kebutuhan lokal. Sementara itu, model CIPP menyediakan kerangka evaluasi yang
komprehensif dari aspek konteks, input, proses, hingga produk, sehingga
memungkinkan terjadinya perbaikan kurikulum secara berkelanjutan. Integrasi ketiga
model tersebut terbukti lebih efektif diterapkan dalam konteks Indonesia karena
mampu mengakomodasi tuntutan standar nasional, keragaman kebutuhan daerah,
serta evaluasi yang terus-menerus. Pendekatan integratif ini selaras dengan prinsip
Kurikulum Merdeka yang fleksibel, kontekstual, dan berorientasi pada peningkatan
mutu, sehingga menghasilkan kurikulum yang lebih relevan, responsif terhadap
perkembangan zaman, dan mendukung kemajuan pendidikan secara berkelanjutan
bagi peserta didik.
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